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Broccoli microgreens (Brassica oleracea) are highly nutritious functional
vegetables that require optimal growing media to support their growth. This study
aimed to evaluate the effects of different growing media on the growth and nutrient
content of broccoli microgreens. The research was conducted from October 8 to
November 1, 2023, at a home garden in Perumahan Tasbih, Medan, with
chlorophyll, protein, and flavonoid analyses performed at the Biotechnology
Laboratory, Faculty of Agriculture, Universitas Sumatera Utara, Medan. The study
employed a non-factorial randomized block design with three types of growing
media: control (topsoil), topsoil + 15% rice husk charcoal, and topsoil + 30% rice
husk charcoal, each with nine replications. Parameters measured included plant
height, fresh weight, and the content of protein, flavonoids, and chlorophyll
(chlorophyll a, chlorophyll b, and total chlorophyll). The results showed that
variations in growing media significantly affected the growth and nutrient content
of broccoli microgreens. The topsoil + 15% rice husk charcoal medium produced
the highest chlorophyll and protein content, while the topsoil + 30% rice husk
charcoal medium resulted in the highest flavonoid content. These findings indicate
that combining topsoil with rice husk charcoal can optimize the nutritional quality
and growth of broccoli microgreens.
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Microgreen brokoli (Brassica oleracea) merupakan sayuran fungsional bernutrisi
tinggi yang membutuhkan media tanam optimal untuk mendukung
pertumbuhannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh berbagai
jenis media tanam terhadap pertumbuhan dan kandungan nutrisi microgreen
brokoli. Penelitian dilaksanakan pada 8 Oktober hingga 1 November 2023 di
Rumah Pekarangan, Perumahan Tasbih, Medan, dengan analisis klorofil, protein,
dan flavonoid dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Fakultas Pertanian
Universitas Sumatera Utara, Medan. Penelitian menggunakan rancangan acak
kelompok non-faktorial dengan tiga jenis media tanam: kontrol (top soil), top soil
+ 15% arang sekam padi, dan top soil + 30% arang sekam padi, masing-masing
dengan sembilan ulangan. Parameter yang diukur meliputi tinggi tanaman, bobot
basah, serta kandungan protein, flavonoid, dan klorofil (klorofil a, klorofil b, dan
klorofil total). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi media tanam
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan kandungan nutrisi microgreen
brokoli. Media top soil + 15% arang sekam padi memberikan hasil terbaik pada
kandungan klorofil dan protein, sedangkan media top soil + 30% arang sekam padi
menghasilkan kandungan flavonoid tertinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa
kombinasi media top soil dan arang sekam padi dapat mengoptimalkan kualitas
nutrisi dan pertumbuhan microgreen brokoli.
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1. Pendahuluan

Microgreens merupakan sistem pertanian yang efisien dan semakin populer, terutama karena kemampuannya
untuk tumbuh pada lahan terbatas dengan waktu produksi yang singkat. Sebagai tanaman yang kaya akan
mineral esensial, vitamin, dan senyawa bioaktif, microgreens menawarkan berbagai manfaat bagi kesehatan
manusia. Mereka dipanen pada usia 11-14 hari setelah daun kotiledon berkembang sempurna, meskipun
kadang tidak memiliki daun sejati. Salah satu jenis microgreens yang sangat diminati adalah brokoli, yang
dikenal karena kandungan gizi yang sangat tinggi. Penelitian menunjukkan bahwa brokoli yang dimasak
selama 5 menit pada suhu 60-82°C dapat meningkatkan nilai gizinya sebesar 80-85% dibandingkan dengan
sayuran brokoli dewasa (Zade et al., 2023).

Microgreens brokoli (Brassica oleracea) termasuk dalam famili Brassicaceae, yang terkenal dengan
kandungan nutrisinya yang lebih tinggi dibandingkan tanaman lainnya. Sebagian besar microgreens
mengandung senyawa bioaktif seperti asam askorbat, phylloguinone, tocopherols, karotenoid, vitamin,
mineral, antioksidan, dan sulforaphane. Senyawa-senyawa ini berperan penting dalam pencegahan kanker,
memperbaiki pencernaan, menetralkan asam, dan bebas kolesterol (Trihaditia et al., 2021). Menurut penelitian
oleh Devi et al. (2023), brokoli mengandung Vitamin C (7,673 mg/100 g), klorofil (1,746,198 mg/kg), vitamin
K (226,423 pg/g), fenol (24,210,120 mg/kg), flavonoid (15,239,947 mg/kg), dan antioksidan (IC50 = 25,215
ppm), dengan kandungan bioaktif tertinggi ditemukan pada daun.

Senyawa bioaktif dalam tanaman, yang merupakan metabolit sekunder, memiliki manfaat kesehatan yang
signifikan. Senyawa-senyawa seperti alkaloid, flavonoid, steroid, terpenoid, dan saponin telah lama
dimanfaatkan dalam dunia pengobatan tradisional (Vinolina dan Sigalingging, 2021). Salah satu faktor kunci
dalam meningkatkan produksi brokoli adalah pemilihan media tanam yang tepat. Media tanam yang baik
berfungsi untuk menyimpan nutrisi, menyangga tanaman, serta menjaga kelembaban dan pH tanah.
Penggunaan media tanam organik, seperti campuran top soil dan arang sekam padi, dapat meningkatkan
kualitas pertumbuhan microgreens dengan mempertahankan kelembaban, mengendalikan pH, dan
memperbaiki drainase (Widiwurjani et al., 2019).

Penelitian oleh Trihaditia et al. (2021) menunjukkan bahwa penggunaan media tanam seperti cocopeat, humus
bambu, dan rang hayati tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap parameter pertumbuhan
microgreens brokoli, termasuk tinggi tanaman, berat basah, dan umur panen. Sebaliknya, microgreens dapat
tumbuh dengan baik pada media tanam top soil yang diperkaya dengan arang sekam padi. Arang sekam padi
dikenal memiliki sifat poros, daya tahan air yang baik, bebas dari bakteri dan cendawan patogen, serta
mengandung kalium dan karbon yang dapat diserap oleh tanaman (Rahayu et al., 2024). Arang sekam padi
juga mengandung senyawa bioaktif seperti alkaloid, flavonoid, glikosida, dan karotenoid (Nnadiukwu et al.,
2023). Di sisi lain, top soil memiliki kandungan unsur hara yang tinggi dan berperan dalam pembentukan akar
tanaman, serta mengandung mikroorganisme yang mendukung kesuburan tanah (Nurlaila, 2019).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan
microgreens brokoli (Brassica oleracea) terhadap penggunaan media tanam kombinasi top soil dan arang
sekam padi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh media tanam terhadap
kualitas pertumbuhan dan kandungan gizi microgreens brokoli, serta memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teknik budidaya microgreens yang lebih efisien dan bernutrisi tinggi.

2. Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Masyarakat, Medan, pada ketinggian sekitar 32 mdpl, mulai tanggal 28
Desember 2023 hingga 11 Januari 2024. Analisis kandungan protein, flavonoid, dan klorofil dilakukan di
Laboratorium Bioteknologi Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Medan.
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Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) nonfaktorial dengan tiga perlakuan media tanam,
yaitu :

P1: Tanpa arang sekam padi, P2: Top Soil + 15% arang sekam padi dan P3: Top Soil + 30% arang sekam
padi.

Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, bobot basah tanaman, kandungan klorofil, kadar protein, dan
kandungan flavonoid. Apabila hasil analisis sidik ragam menunjukkan perbedaan yang signifikan, analisis
dilanjutkan dengan Uji Beda Rataan menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Tinggi Tanaman

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa media tanam berpengaruh signifikan terhadap tinggi
microgreens brokoli. Rataan tinggi tanaman disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan tinggi tanaman microgreens brokoli (cm)

Media Tanam Umur (HST)
5 8 11
P1 (Tanpa Arang Sekam) 3,91b 5,28b 7,19b
P2 (Top soil + 15% Arang sekam padi) 5,22a 7,10a 9,60a
P3 (Top soil + 30% Arang sekam padi) 5,08a 6,96a 8,92a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji jarak berganda.

Tabel 1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman microgreens brokoli pada umur 5, 8, dan 11 HST tertinggi
terdapat pada media tanam top soil + 15% arang sekam padi (P2) dengan masing-masing 5,22 cm, 7,10 cm,
dan 9,60 cm. Hasil ini tidak berbeda signifikan dengan media top soil + 30% arang sekam padi (P3), namun
berbeda nyata dengan kontrol (P1).

Berdasarkan hasil sidik ragam, media tanam berpengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman microgreens
brokoli. Pada umur 11 hari setelah tanam (HST), perlakuan dengan media tanam top soil + 15% arang sekam
padi (P2) menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yaitu 9,60 cm, yang tidak berbeda signifikan dengan
perlakuan top soil + 30% arang sekam padi (P3) sebesar 8,92 cm. Perbandingan media tanam top soil + 15%
arang sekam padi diduga optimal dalam menyediakan unsur hara, karena arang sekam padi meningkatkan pori-
pori tanah sehingga unsur hara terserap lebih baik.

Media tanam top soil dengan arang sekam padi memiliki fraksi pasir sekitar 59%, yang membuat tanah lebih
porus dan gembur. Selain itu, kandungan C-organik yang tinggi (19,25%) dan N-total (0,9580%) mendukung
pertumbuhan tanaman. Penambahan arang sekam padi terbukti meningkatkan porositas dan aerasi tanah, serta
kapasitas menahan air, yang penting bagi pertumbuhan tanaman (Nahak et al., 2020; Smith et al., 2023). Arang
sekam padi juga berfungsi sebagai pengikat unsur hara, meningkatkan ketersediaan unsur mikro yang
dibutuhkan tanaman (Bako et al., 2022; Ainiah et al., 2019), serta mempercepat laju pertumbuhannya.

3.2 Bobot Basah Tanaman

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa media tanam berpengaruh signifikan terhadap bobot basah
microgreens brokoli. Rataan bobot basah tanaman disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan bobot basah tanaman microgreens brokoli (gram)

Media Tanam Rataan (gram)
P1 (Tanpa Arang Sekam) 12,38b
P2 (Top soil + 15% Arang sekam padi) 29,54a
P3 (Top soil + 30% Arang sekam padi) 13,62b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji jarak berganda.

Tabel 2 menunjukkan bahwa bobot basah tertinggi pada microgreens brokoli terdapat pada perlakuan media
tanam top soil + 15% arang sekam padi (P2) sebesar 29,54 gram, yang berbeda nyata dibandingkan dengan
top soil + 30% arang sekam padi (P3) dan kontrol (P1).
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Bobot basah yang lebih tinggi pada P2 diduga karena media tanam ini mampu mendukung pertumbuhan
vegetatif yang optimal, sehingga meningkatkan akumulasi biomassa. Media tanam dengan proporsi arang
sekam padi 15% memperbaiki porositas, meningkatkan aerasi, serta mendukung ketersediaan unsur hara
yang efisien bagi tanaman.

Menurut Delfiya dan Ariska (2022), bobot basah dipengaruhi oleh efisiensi penyerapan hara dan akumulasi
hasil fotosintesis. Kombinasi media tanam yang optimal mempercepat pertumbuhan vegetatif, yang
berdampak langsung pada peningkatan bobot tanaman. Dukungan literatur dari Nurlaili et al. (2023) juga
menyatakan bahwa arang sekam padi, dengan sifat poros dan kandungan unsur hara seperti Si, C, N, P, K,
dan Ca, berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman.

Arang sekam padi berperan sebagai pengikat unsur hara dan meningkatkan kualitas media tanam. Menurut
Bako et al. (2022), campuran top soil dan arang sekam padi memiliki tekstur gembur, kaya bahan organik,
serta mendukung aerasi dan penyerapan air yang optimal, sehingga memfasilitasi penyerapan hara secara
efisien.

Ainiah et al. (2019) menambahkan bahwa arang sekam padi mengandung unsur hara mikro esensial yang
mendukung pertumbuhan tanaman. Sisa proses pembakarannya memiliki daya serap panas tinggi, yang
mampu meningkatkan suhu media tanam dan mempercepat laju pertumbuhan tanaman.

3.3 Kandungan Protein

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa media tanam berpengaruh signifikan terhadap kandungan
protein microgreens brokoli. Rataan kandungan protein disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan kandungan protein microgreens brokoli

Media Tanam Rataan
P1 (Tanpa Arang Sekam) 1,10c
P2 (Top soil + 15% Arang sekam padi) 1,73a
P3 (Top soil + 30% Arang sekam padi) 1,37b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji jarak berganda.

Tabel 3 menunjukkan bahwa kandungan protein tertinggi pada microgreens brokoli terdapat pada media tanam
top soil + 15% arang sekam padi (P2) sebesar 1,73%, yang berbeda signifikan dengan top soil + 30% arang
sekam padi (P3) dan kontrol (P1). Kandungan protein yang lebih tinggi pada P2 diduga berasal dari
ketersediaan unsur hara esensial seperti C, H, O, N, S, P, dan K dalam media tanam, yang mendukung sintesis
asam nukleat, hormon, dan enzim. Unsur-unsur ini berperan dalam aktivitas sel, seperti pembelahan dan
regenerasi jaringan tanaman (Sarigar, 2021).

Arang sekam padi, dengan kandungan nitrogen sebesar 0,95%, berkontribusi dalam pembentukan protein
melalui proses sintesis asam amino dari ion amonium dan karbohidrat dalam daun berklorofil (Sylvia et al.,
2021). Proses ini mempercepat pembentukan protein yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan
tanaman secara optimal.

3.4 Kandungan Flavonoid

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa media tanam berpengaruh signifikan terhadap kandungan
flavonoid microgreens brokoli. Rataan kandungan protein disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan kandungan flavonoid microgreens brokoli

Media Tanam Rataan (mgQE/qg)
P1 (Tanpa Arang Sekam) 65,43b
P2 (Top soil + 15% Arang sekam padi) 72,92a
P3 (Top soil + 30% Arang sekam padi) 76,59

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji jarak berganda.
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Tabel 4 menunjukkan bahwa kandungan flavonoid tertinggi pada microgreens brokoli terdapat pada media
tanam top soil + 30% arang sekam padi (P3) sebesar 76,59 mgQE/g, yang tidak berbeda nyata dengan top soil
+ 15% arang sekam padi (P2), namun berbeda nyata dengan kontrol (P1) sebesar 65,43 mgQE/g.

Peningkatan kandungan flavonoid pada P3 diduga disebabkan oleh kombinasi top soil dan arang sekam padi
yang kaya akan unsur hara dan fitokimia, termasuk flavonoid sebesar 5,64 mg/100 g (Nnadiukwu et al., 2023).
Arang sekam padi juga meningkatkan ketersediaan hara melalui sifatnya yang poros dan kemampuannya
mengikat unsur hara, mendukung sintesis metabolit sekunder seperti flavonoid (Ainiah et al., 2019).

Flavonoid merupakan senyawa bioaktif yang berfungsi sebagai antioksidan melalui penangkapan radikal bebas
oleh gugus hidroksilnya (Neldawati et al., 2013). Kandungan flavonoid dipengaruhi oleh hara dalam media
tanam (Miftahudin et al., 2015) serta radiasi cahaya yang merangsang enzim flavonon-3-hidroksilase (F3H),
meningkatkan produksi antosianin dan pigmen tanaman (Hasidah et al., 2017).

Secara keseluruhan, perlakuan dengan 30% arang sekam padi memberikan kondisi optimal untuk sintesis
flavonoid melalui peningkatan ketersediaan hara dan aktivitas metabolisme tanaman.
3.5 Kandungan Klorofil A

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa media tanam berpengaruh signifikan terhadap kandungan
klorofil a microgreens brokoli. Rataan kandungan protein disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rataan kandungan klorofil a microgreens brokoli

Media Tanam Rataan (mg/L)
P1 (Tanpa Arang Sekam) 28,21b
P2 (Top soil + 15% Arang sekam padi) 29,68a
P3 (Top soil + 30% Arang sekam padi) 28,68b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji jarak berganda.

Tabel 5 menunjukkan bahwa kandungan klorofil a microgreens brokoli tertinggi terdapat pada perlakuan
media tanam top soil + 15% arang sekam padi (P2), yaitu 29,68 mg/L, yang berbeda signifikan dibandingkan
dengan perlakuan media tanam top soil + 30% arang sekam padi (P3) dan kontrol (P1).

3.6 Kandungan Klorofil B

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa media tanam berpengaruh signifikan terhadap kandungan
klorofil b microgreens brokoli. Rataan kandungan protein disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rataan kandungan klorofil b microgreens brokoli

Media Tanam Rataan (mg/L)
P1 (Tanpa Arang Sekam) 24,97b
P2 (Top soil + 15% Arang sekam padi) 36,37a
P3 (Top soil + 30% Arang sekam padi) 36,04a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji jarak berganda.

Tabel 6 menunjukkan bahwa kandungan klorofil b microgreens brokoli tertinggi terdapat pada perlakuan
media tanam top soil + 15% arang sekam padi (P2) yaitu 36,37 mg/L, yang tidak berbeda signifikan dengan
perlakuan top soil + 30% arang sekam padi (P3), namun berbeda nyata dengan perlakuan kontrol (P1).

Kandungan klorofil tertinggi pada perlakuan P2 dapat dihubungkan dengan sifat porositas arang sekam yang
tinggi, yang meningkatkan kemampuan media tanam dalam menyerap air dan unsur hara, terutama nitrogen
(N). Unsur nitrogen berperan penting dalam sintesis Kklorofil, yang mendukung pertumbuhan vegetatif
tanaman. Hal ini konsisten dengan penelitian Carsidi et al. (2021), yang menunjukkan bahwa penyerapan
nitrogen berkontribusi pada pembentukan klorofil.
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Kombinasi media top soil dan arang sekam padi meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman, seperti
yang ditemukan dalam penelitian Managanta et al. (2023), yang mencatat bahwa arang sekam padi
mengandung nitrogen dan unsur hara lainnya yang penting untuk pertumbuhan tanaman. Nitrogen juga
berperan dalam pembentukan klorofil, protein, dan enzim yang diperlukan untuk perkembangan tanaman,
sesuai dengan temuan Kim et al. (2016).

Sebaliknya, perlakuan kontrol (P1) dengan top soil 100% menunjukkan hasil yang lebih rendah, yang diduga
disebabkan oleh kandungan C-organik yang rendah (7,73%), pH tanah yang masam (4,75%), dan kandungan
nitrogen yang juga rendah (0,3%), menghambat pertumbuhan tanaman. Menurut Ansari et al. (2021), pH
tanah yang masam dan rendahnya bahan organik dapat mengurangi ketersediaan nitrogen, yang pada
gilirannya menghambat pertumbuhan tanaman. Hal ini didukung oleh Novianti et al. (2022), yang
menyatakan bahwa kekurangan nitrogen akan menyebabkan pertumbuhan tanaman yang terbatas.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa penambahan arang sekam padi pada media tanam top soil
meningkatkan kandungan klorofil dan mempercepat pertumbuhan tanaman, berkat peningkatan ketersediaan
unsur hara, terutama nitrogen.
3.7 Kandungan Klorofil Total

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa media tanam berpengaruh signifikan terhadap kandungan
klorofil total microgreens brokoli. Rataan kandungan protein disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rataan kandungan klorofil total microgreens brokoli

Media Tanam Rataan (mg/L)
P1 (Tanpa Arang Sekam) 54,87b
P2 (Top soil + 15% Arang sekam padi) 65,27a
P3 (Top soil + 30% Arang sekam padi) 64,47a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan berbeda tidak nyata
pada uji jarak berganda.

Tabel 7 menunjukkan bahwa perlakuan media tanam top soil + 15% arang sekam padi (P2) menghasilkan
kandungan klorofil total tertinggi pada microgreens brokoli, yaitu 65,27 mg/L, yang tidak berbeda signifikan
dengan perlakuan media tanam top soil + 30% arang sekam padi (P3), namun berbeda nyata dengan perlakuan
kontrol (P1).

Penelitian ini menunjukkan bahwa media tanam top soil + 15% arang sekam padi memberikan hasil terbaik
pada semua parameter, termasuk tinggi tanaman, bobot basah, kandungan protein, serta klorofil a, b, dan total.
Arang sekam, yang mengandung unsur hara nitrogen (0,9580%) dan C-organik (19,25%), serta pH tanah netral
(6,73), berperan penting dalam mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman. Unsur nitrogen, khususnya,
merangsang pertumbuhan vegetatif dengan meningkatkan tinggi tanaman dan memperbaiki warna daun, serta
berperan dalam pembentukan klorofil dan protein (Dulur et al., 2021).

Kondisi pH tanah yang netral pada media tanam top soil + 15% arang sekam juga mendukung pertumbuhan
akar dan ketersediaan unsur hara, yang penting untuk kesuburan tanah. Penelitian Widia et al. (2022)
mengonfirmasi bahwa pH netral (6,7) pada campuran tanah dan arang sekam berperan dalam kesuburan tanah
dan ketersediaan hara, yang mempengaruhi hasil tanaman secara signifikan.

4. Simpulan dan Saran
4.1 Simpulan

1. Penggunaan berbagai jenis media tanam berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan, bobot basah,
kandungan protein, flavonoid, serta kandungan klorofil a, klorofil b, dan klorofil total pada tanaman
microgreens brokoli.

2. Media tanam top soil + 15% arang sekam padi (P2) memberikan hasil terbaik pada kandungan klorofil
total (65,27 mg/L) dan kandungan protein (1,73), sementara kandungan flavonoid tertinggi diperoleh pada
media tanam top soil + 30% arang sekam padi (P3) dengan nilai 76,59 mgQE/g.
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4.2 Saran

Disarankan untuk menggunakan media tanam dengan pH dan kandungan hara yang optimal, seperti pada
perlakuan top soil + 15% arang sekam padi (P2) dan top soil + 30% arang sekam padi (P3), untuk
meningkatkan kandungan klorofil dan komponen gizi lainnya pada tanaman microgreens brokoli.
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